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ABSTRAK  

 

 

Nama  : Ponia 

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam 

Judul              : Aktivitas Industri Kecil Menengah (IKM) Rumah Tamadun  

Dalam Pemberdayaan Kelompok PKK Di Desa Sungai Kubu 

Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh industri kecil dan menengah Rumah 

Tamadun yang bergerak di bidang tenun dan memiliki kegiatan memberdayakan 

masyarakat. Pemberdayaan adalah  upaya untuk membangun kemampuan dengan 

mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi  yang dimiliki dan 

berupaya untuk mengembangkan potensi menjadi tindakan nyata. IKM Rumah 

Tamadun berkegiatan untuk meningkatkan keterampilan pembuatan tas lidi sawit 

bekerja sama dengan pemerintahan desa guna untuk memberdayakan kelompok 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) untuk mendapatkan pengetahuan 

pembuatan tas lidi sawit melalui pelatihan keterampilan yang diadakan secara gratis. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Aktivitas IKM Rumah 

Tamadun dalam pemberdayaan kelompok PKK di Desa Sungai Kubu Kecamatan 

Kubu Kabupaten Rokan Hilir. Teori yang digunakan adalah teori tentang 

pemberdayaan, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

informan berjumblah 6 orang. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi , teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data dan kesimpulan untuk mengukur keabsahan data.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa IKM Rumah Tamadun telah memberikan pelatihan 

pembuatan tas lidi sawit berupa penjemuran lidi sawit, pengeleman, dan 

pembentukan menjadi tas lidi sawit yang harganya lebih tinggi. Dalam aktivitas 

pemberdayaan kelompok PKK melalui kerajinan tangan, IKM Rumah Tamadun telah 

menjalankan fungsinya dalam pemberdayaan kelompok namun belum maksimal 

karena ada beberapa kendala. 

 

Kata kunci: Industri Kecil Menengah, Pemberdayaan kelompok, Rumah Tamadun 
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ABSTRACT 

 

Name   : Ponia 

Department  : Islamic Community Development 

Title                : Small and Medium Enterprises (IKM) Tamadun Houses in 

Empowering PKK Groups in Sungai Kubu Village, Kubu District, 

Rokan Hilir Regency 

 

This research is driven by the small and medium industry Rumah Tamadun which is 

engaged in weaving and has activities to empower the community. Empowerment is 

an effort to build capacity by encouraging, motivating, raising awareness of one's 

potential, and developing potential into real action. IKM Rumah Tamadun has 

activities to improve skills in making palm stick bags in collaboration with the village 

government to empower the Family Welfare Empowerment Group (PKK) to gain 

knowledge on making palm stick bags through skills training held free of charge. This 

study aimed to find out how the activities of IKM Rumah Tamadun in empowering the 

PKK group in Sungai Kubu Village, Kubu District, Rokan Hilir Regency. The theory 

used is the theory of empowerment; this research is a qualitative descriptive study 

with six informants. Observation, interviews, and documentation collected data; data 

analysis techniques used were data collection, data reduction, data presentation, and 

conclusions to measure the validity of the data. The results showed that IKM Rumah 

Tamadun had provided training on making palm stick bags by drying palm sticks, 

gluing, and forming into palm stick bags that have a higher price. In empowering the 

PKK group through handicrafts, IKM Rumah Tamadun has carried out its function in 

group empowerment but has not been maximized because there are several obstacles. 

 

Keywords: Small and Medium Industry, Group Empowerment, Tamadun House 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemberdayaan  menunjuk  pada  kemampuan  orang, khususnya 

kelompok rentan dan lemah pengetahuan serta penghasilannya, sehingga 

mereka memiliki kekuatan atau kemampuan diri dalam (a) memenuhi 

kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasaan (freedom), dalam 

arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, malainkan bebas dari 

kelaparan,  bebas  dari  kebodohan,  bebas  dari  kesakitan, (b) menjangkau 

sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan 

pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang mereka 

perlukan, dan (c) berpartisipan dalam proses pembangunan dan keputusan- 

keputusan yang mempengaruhi mereka.
1
 

Pemberdayaan adalah rangkaian kegiatan yang digunakan untuk  

memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah masyarakat,  

termasuk orang-orang yang mengalami masalah kemiskinan. Pemberdayaan  

masyarakat adalah sebuah pemikiran yang tidak lepas dari paradigma (cara  

Pandang) pembangunan yang berpusat pada rakyat. setiap upaya  

pemberdayaan harus mengarah pada terciptanya suatu lingkungan yang  

memungkinkan masyarakat untuk menikmati kehidupan yang jauh lebih baik  

dari sebelumnya. Dalam pemberdayaan ada dua hal yang tidak dapat terpisah  

dan saling terkait yaitu masyarakat yang belum berkembang sebagai pihak  

yang harus diberdayakan, dan pihak yang menaruh keperdulian sebagai pihak  

yang memberdayakan 

 Industri kecil  merupakan  salah  satu  komponen  dari sektor  industri 

pengolahan yang mempunyai andil besar dalam menciptakan lapangan 

pekerjaan di Indonesia, meskipun sifat usahanya yang kebanyakan masih 
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 Edi Sugarto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakayat Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial Dan Pekerja Sosial,(Bandung: PT Ravika Adimatama 2005), 

Cet Ke-1, Hlm.57 
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memerlukan pembinaan yang terus-menerus agar masalah yang dihadapi dapat 

segera diatasi. Beberapa masalah utama yang sering dihadapi antara lain 

masalah permodalan, pemasaran dan ketrampilan dalam mengelola usaha. 

Masyarakat desa dengan sumber-sumber daya tanah dan modal yang terbatas, 

kesempatan-kesempatan  kerja  bagi  wanita  merupakan  sumber  pendapatan 

penting bagi rumah tangga. Akses wanita terhadap kesempatan kerja lebih 

dipengaruhi oleh faktor-faktor individu dan faktor lingkungan. Faktor 

individu meliputi tingkat pendidikan, ketrampilan, dan kemampuan fisik 

untuk memperoleh serta akses terhadap informasi pasar kerja, sedangkan 

faktor lingkungan lebih berhubungan dengan dengan ada tidaknya peluang 

kerja.
2
 

Salah satu upaya yang dilakukan  Industri kecil menengah ( IKM) 

Rumah Tamadun yaitu dengan memberikan pelatihan keterampian  terhadap 

kelompok PKK yang ada di Desa Sungai Kubu. IKM Rumah Tamadun adalah 

suatu IKM yang bergerak dibidang kerajinan tenun dan kerajinan tangan  

dengan melestarikan budaya dan kearifan lokal.  Kerajinan ini juga 

memudahkan para wisatawan lokal dan mancanegara dalam mendapatkan 

berbagai kerajinan tangan sebagai oleh-oleh atau souvenir khas Kabupaten 

Rokan Hilir seperti Tanjak, Peci Songket, Selendang, Kerosang (Bros Tanjak),  

Tas Lidi Sawit, Peci Jaguar. Pemasaran produk-produk dari IKM Rumah 

Tamadun terdapat di Hotel, Bandara, Mall dan juga bahkan sampai ke 

Malaysia dan Cina. 

IKM Rumah Tamadun ini berdiri sejak Mei 2017. Nama rumah 

Tamadun berarti Rumah Peradaban, makna sesungguhnya ialah memberi 

inovasi baru di Kabupaten Rokan Hilir dan menyadarkan masyarakat bahwa 

pentingnya melestarikan budaya. Slogan yang diangkat IKM Rumah Tamadun 

ialah “ Bergaya Sembari Melestarikan Budaya “ yang digagas oleh putra asli 

daerah Kabupaten Rokan Hilir, yang bernama Hendra Dermawan, S.Pd yang 

semangat tinggi dalam memberikan nuansa baru dalam bergaya, namun tidak 
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 Putri Martisari, Peran Ibu RumahTangga Dalam Usaha Industri Kecil.  

Semarang: UNNES, 2008, hal. 3 
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lepas untuk melestarikan budaya.  Selain membuat kerajinan tangan IKM 

Rumah Tamadun juga ikut serta dalam pemberdayaan kelompok PKK didesa 

Sungai Kubu. Usaha- usaha yang dapat dilakukan untuk lebih memberdayakan 

kelompok PKK yaitu  dengan melakukan berbagai aktifitas kegiatan mulai 

dari sosialisasi serta pelatihan. Tujuannya diharapkan dapat membantu 

terwujudnya perempuan yang mandiri dan memiliki kemampuan dalam 

berbagai bidang serta mampu bersaing dengan kaum laki-laki. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: Aktivitas Industri Kecil Menengah 

(IKM) Rumah Tamadun Dalam Pemberdayaan Kelompok PKK di Desa 

Sungai Kubu Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir 

 

1.2 Penegasan Istilah  

Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini diberikan penegasan istilah, adapun 

penegasan istilah yang dimaksudkan adalah : 

1. Aktivitas  

 Aktivitas adalah kerja atau salah satu kegiatan yang 

dilaksanakan dalam tiap bagian didalam perusahaan, termasuk 

aksebilitasnya terhadap pemberdayaan yang terkait dengan 

pekerjaan, aktivitas sosialnya dan lain-lain.
3
 

Aktivitas yang dimaksud dalam penelitia  ini adalah 

aktivitas yang dilakukan oleh IKM Rumah Tamadun dalam 

pemberdayaan kelompok PKK melalui pelatihan tas lidi sawit. 

 

2. Industri Kecil Menengah (IKM) Rumah Tamadun 

IKM Rumah Tamadun merupakan usaha yang bergerak 

dibidang keajinan tenun dengan melestarikan budaya lokal yang 

menghasilkan kerajinan tangan. 
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 Totok mardikanto, poerwoko soebianto. Pemberdayaan masyarakat dalam perspektif 

kebijakan publik, (Bandung: Alfabeta 2015) hal 28 
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3. Pemberdayaan Kelompok PKK 

 Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah 

gerakan pembangun masyarakat yang tumbuh dari bawah dengan 

perempuan sebagai motor penggeraknya untuk membangun 

keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat guna 

menumbuhkan, menghimpun mengerahkan dan membinan  

keluarga guna mewujudkan keluarga sejahtera.
4
 

 Kelompok PKK dalam penelitian ini adalah kelompok PKK 

yang diajarkan oleh pihak IKM Rumah Tamadun kepada ibu-ibu 

PKK dengan bermacam-macam pelatihan kerajinan tangan yang 

diajarkan setiap tahunnya. Seperti pelatihan pembuatan Tas lidi 

sawit, tanjak dan piring dari lidi sawit. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan dilatar belakang 

diatas maka permasalahan utama dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Aktivitas Industry Kecil Menengah  (IKM) Rumah Tamadun Dalam 

Pemberdayaan kelompok PKK di Desa Sungai Kubu Kecamatan Kubu 

Kabupaten Rokan Hilir. 

1.4 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan kegunaan 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1.4.1 Tujuan Penelitian  

Dari yang apa peneliti uangkapkan dilatar belakang dan permasalahan, 

maka tujuan peneliti untuk mengetahui Bagaimana Aktivitas industri 

kecil menengah (IKM) Rumah Tamadun dalam pemberdayaan 

kelompok PKK di Desa Sungai Kubu Kecamatan Kubu Kabupaen 

Rokan Hilir. 

 

                                                           
4
 Undang-undang Pemberdayaan Masyarakat Melalui Gerakan Pemberdayaan Dan 

Kesejahteraan Keluarga  Nomor 1 Tahun 2013 
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1.4.2 Kegunaan penelitian  

1. Penelitian ini berguna untuk menyelesaikan program studi SI, agar 

mencapai gelar sarjana di Fakultas Dakwad Dan Komunikasi d 

Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau 

2. Penelitian ini juga berguna untuk menambah pengetahuan peneliti 

serta untuk menambah wawasan masyarakat mengenai 

pemberdayaan yang dilakukan oleh IKM Rumah Tamadun. 

3. Penelitian ini berguna untuk sebagai acuan dan referensi bagi 

peneliti yang membutuhkan serta untuk menjadi koleksi bagi 

perpustakaan di UIN Suska Riau, khususnya Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi.  

1.4.3 Sistematis Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam lima BAB 

dengan uraian tersebut sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 

sistematika penulisan 

BAB II  :  KAJIAN TEORI 

Pada bab ini Terdiri dari Kajian Terdahulu, Konsep Operasional 

dan Kerangka Berfikir. 

BAB III :  METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang Jenis Dan Pendekatan 

Penelitian, Lokasi Dan Waktu Penelitian, Populasi Dan Sampel, 

Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Uji Validitas Dan 

Teknik Analisis Data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

  Bab ini berisikan tentang gambaran umum subjek penelitian. 

BAB V :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 
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BAB VI :   PENUTUP 

   Bab ini mengemukakan tentang kesimpulan dan saran dari apa  

  yang telah penulis uraikan yang berhubungan dengan masalah yang 

  dihadapi.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa  

penelitian sebelumnya sebagai berikut : 

A. Penelitian yang dilakukan oleh Vikka Yunitasari tahun 2019 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang skripsi yang 

berjudul peran Pemberdayaan Kesejahteraan keluarga (Pkk) 

Dalam Meningkatkan Pemberdayaan Perempuan di Desa 

Cepiring Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal. Penelitian ini 

dilakukan secara Pendekatan Deskripsi Kualitatif. Berdasarkan analisis 

data bahwa Berdasarkan analisis data bahwa dengan 

mengembangkan organisasi organisasi kemasyarakatan melalui pembi

naan kelompok-kelompok seperti program Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) melalui teori pemberdayaan  

suharto yaitu 5P yang memberikan pelaksanaan pemberdayaan 

perempuan dan untuk mencapai kesejahteraan yaitu dengan 

keterlibatannya perempuan di PKK. Hasil kesejahteraan keluarga itu 

nantinya dapat dilihat dari adanya peningkatan kualitas hidup keluarga. 

Selain itu, permasalahan menyangkut adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi kegiatan PKK dalam meningkatkan pemberdayaan 

perempuan di Desa Cepiring Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal. 

Perbedaan penelitian ini dengan kajian terdahulu terlihat dari tema 

subjek penelitian.
5
 

B. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Afrida Elania Harahap pada 

tahun 2021 Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN SUSKA RIAU 

yang berjudul Aktivitas Usaha Tenun Kain Songket Melayu 

Komunitas Ibu-Ibu Dalam Peningkatan Pendapatan Ekonomi 

                                                           
 

5
 Vikka Yunitasari. 2019.  peran Pemberdayaan Kesejahteraan keluarga (Pkk) Dalam 

Meningkatkan Pemberdayaan Perempuan di Desa Cepiring Kecamatan Cepiring Kabupaten 

Kendal. Skripsi. Semarang. Universitas Negeri Semarang. 

7 
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Keluarga. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif yang 

mana penulis menggambarkan fenomena serta hal-hal yang terjadi 

dilapangan. Berdasarkan analisis data bahwa Aktivitas Usaha Tenun 

kain songket melayu komunitas ibu-ibu Dalam Meningkatkan 

pendapatan ekonomi keluarga dan dimiliki oleh rakyat dan untuk 

rakyat dapat membangun ekonomi rakyat berarti harus meningkatkan 

kemampuan masyarkat dengan cara mengembangkan dan 

mendominasikan potensinya. Perbedaan penelitian ini dengan kajian 

terdahulu terlihat dari tema subjek penelitian.
6
 

C. Penelitian yang dilakukan oleh M. Syaidi Fatoni pada tahun 2019 

fakultas Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung yang berjudul  Aktivitas Home 

Industri Kerupuk Kemplang Dalam Peningkatan Ekonomi 

Keluarga Di Kelurahan Bumi Waras Kecamatan Bumi Waras 

Kota Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif 

yang mana penulis menggambarkan fenomena serta hal-hal yang 

terjadi dilapangan. Berdasarkan analisis data bahwa Aktivitas Home 

Industri Kerupuk Kemplang Dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga. 

Adanya aktivitas home industri tersebut dapat dikatakan bahwa 

ekonomi keluarga di Kelurahan Bumi Waras Kecamatan Bumi Waras 

Kota Bandar Lampung telah meningkat. Perbedaan penelitian ini 

dengan kajian terdahulu terlihat dari tema subjek penelitian
7
 

D. Penelitian yang dilakukan oleh Hartati H.Lahabu pada tahun 2012 

yang berjudul “Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Melalui 

Kegiatan Keterampilan Membuat Bunga Sinetron Di Desa 

Pangadaa Kecamatan Bongomeme Kabupaten Gorontalo”. 

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif yang mana penulis 

                                                           
 

6
 Maya Afrida Elania Harahap. 2021. Aktivitas Usaha Tenun Kain Songket Melayu 

Komunitas Ibu-Ibu Dalam Peningkatan Pendapatan Ekonomi Keluarga. Skripsi. Riau. UIN 

SUSKA RIAU 
7
 M. Syaidi Fatoni.2019. Aktivitas Home Industri Kerupuk Kemplang Dalam Peningkatan 

Ekonomi Keluarga. Skripsi. UIN Raden Intan Lampung 
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menggambarkan fenomena serta hal-hal yang terjadi dilapangan. 

Berdasarkan analisis data bahwa pemberdayaan ibu rumah tangga 

melalui kegiatan keterampilan membuat bunga sinetron di desa 

pangadaa kecamatan bongomeme kabupaten gorontalo sudah berjalan 

hamper 3 tahun, dan dampaknya dapat dirasakan oleh keluarga karna 

mendapatkan penghasilan yang cukup dengan nilai jual bunga sinetron 

yang sangat tinggi. Perbedaan penelitian ini dengan kajian terdahulu 

terlihat dari tema subjek penelitian
8
 

2.2 Landasan Teori 

Teori merupakan merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling 

berkaitan dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang 

suatu fenomena, gambar sistematis ini dijabarkan dan dihubungkan antara 

variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk 

menjelaskan fenomena tersebut ada beberapa teori yang menjadi acuan 

terhadap permasalahan yang ada. 

A. Pengertian Aktivitas 

Secara umum aktivitas berarti kegiatan atau kesibukan, sedangkan 

kegiatan adalah kekuatan atau ketangkasan dalam berusaha yaitu dengan 

mengerahkan tenaga dan badan untuk mencapai suatu maksud dengan inisiatif 

sendiri.
9
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan 

“aktivitas” adalah: 

1. Keatifan dan kegiatan 

2. Kerja atau salah satu kegiatan kerja yang dilaksanakan 

dalam tiap bagian kerja dalam perusahaan.
10

 

                                                           
8
 Hartati H.Lahabu. 2012. Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Melalui Kegiatan 

Keterampilan Membuat Bunga Sinetron. Skripsi. 
9
 W.J.S Poerdaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), hal  

62 
10

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka: 2005), Edisi ke-3,hal 23 
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Aktivitas adalah suatu kegiatan atau kerja yang dilakukan dalam 

tiap-tiap bagian perusahaan. Menurut Anton M. Mulyono mendefinisikan 

aktivitas sebagai kegiatan keaktifan, baik kegiatan fisik maupun non fisik. 

Sedangkan Sriyono mendefenisikan bahwa aktivitas merupakan segala 

kegiatan yang dilakukan baik secara jasmani maupun rohani. Dari 

penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas merupakan 

kegiatan seseorang yang dilakukan baik secara jasmani maupun rohani 

atau kegiatan fisik maupun non fisik.
11

 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan atau 

kesibukan yang dilakukan manusia. Namun berarti atau tidaknya kegiatan 

tersebut bergantung pada individu tersebut, karena menurut Samuel 

Soeitoe sebenarnya, aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan, beliau 

mengatakan bahwa aktivitas dipandanng sebagai usaha mencapai atau 

memenuhi kebutuhan.
12

 

Dari definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa aktivitas adalah 

kegiatan, kesibukan atau bisa diartikan kerja sama yang dilakukan oleh 

setiap individu maupun kelompok dengan tujun menjadi lebih baik dari 

pada sebelumnya. 

2.2.2 Konsep Industri Kecil  

A. Pengertian Industri Kecil  

Menurut undang-undang No. 5 tahun 1984 tentang perindustrian, 

dinyatakan bahwa industri adalah kegiatan ekonomi yang mengelolah 

bahan mentah, bahan baku, bahan setengah jadi menjadi barang yang 

nilainya lebih tinggi untuk penggunaan.
13

 Sedangkan dalam kamus istilah 

ekonomi industri adalah usaha produktif, terutama dalam bidang produksi 

atau perusaan tertentu dalam menyelenggarakan jasa-jasa transportasi yang 

menggunakan modal serta tenaga kerja dalam jumblah yang relatif besar. 

                                                           
 

11
 Gurupengajar.com diakses pada tanggal 4 Februari 2021 

 
12

 Samuel Soeitoe, Psikologi Pendidikan II, (Jakarta: FEUI, 1982), H.52 

 
13

 https://peraturan.bpk.go.id. Undang-Undang (UU) Tentang Perindustrian. Diakses 

pada hari: Jum’at  29 Juni 1984 
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Kegiatan ekonomi dapat dilakukan secara perorangan/home 

industri maupun perusaan. Oleh karena itu, berbagai ragam atau jenis 

perusahaan dapat dikatakan industri seperti : 

1. Perusaan membuat kerupuk merupakan industri pembuat kerupuk 

2. Perusahaan pembuat jamu merupakan industri obat-obatan 

3. Perusahaan pembuat genteng, batako, atau merupakan industri 

bangunan rumah 

4. Perusahaan pembuatan kecap, minuman, kue kering, roti, 

merupakan industri makanan dan minuman 

5. Perusahaan pembuatan sepatu dan sendal merupakan industri 

sendal dan sepatu 

6. Perusahaan pemental benang, pembuat tekstil, merupakan industri 

bahan pakaian  

7. Perusahaan pembuat kabel telon adalah bagian industri 

telekomunikasi 

8. Perusahaan minyak goreng adalah industri minyak goreng  

9. Perusahaan penghasil kelapa sawit, teh, coklat merupakan industri 

pertanian yang dikenal dengan istilah agroindustri 

Sedangkan pengertian industri kecil menurut M. Tohar bahwa 

definisi industri kecil dari berbagai segi, yaitu: 

1. Berdasarkan total aset 

Pengusaha kecil adalah penguaha memiliki kekayaan bersih paling 

banyak Rp.2.000.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

membuka usaha 

2. Berdasarkan total penjualan 

Pengusaha kecil adalah pengusaha yang memiliki hasil total 

penjualan bersih paling banyak Rp. 1000.000.000/tahun 

3. Berdasarkan status kepemilikan  
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 Pengusaha kecil adalah usaha berbentuk perorangan yang 

bisa berbadan hukum yang didalamnya termasuk koperasi.
14

 

B. Macam-Macam Industri 

Industri merupakan kegiatan ekonomi yang luas maka jumblah 

dan macam industri berbeda-beda untuk tiap-tiap negara atau daerah. 

Pada umumnya, makin laju tingkat perindustrian disuatu negara atau 

daerah makin kompleks pula sifat kegiatan dan usaha tersebut. 

 Adapun klasifikasi industri berdasarkan kriteria masing-masing 

adalah sebagai berikut : 

1. Klasifikasi industri berdasarkan bahan baku 

a Industri ekstaktif, yaitu industri yang bahan bakunya diperoleh 

langsung dari alam, misalnya industri prtanian, perikanan, dan 

kehutanan. 

b Industri non ekstraktif, yaitu industri yang mengolah lebih 

lanjut hasil industri lain. Misalnya industri kayu lapis dan 

industri kain. 

c Industri fasilitatif, yaitu kegiatan industri yang menjual jasa 

seperti angkutan dan lain-lain 

2. Menurut biro pusat statistik (BPS) pengelompokan industri 

berdasarkan tenaga kerja ini dibedakan menjadi 4 yaitu : 

a Perusahaan atau industri besar yaitu industri dngan jumblah 

tenaga kerja lebih dari 100 orang atau lebih. Ciri industri besar 

adalah memiliki modal besar yang dihimpun dalam bentuk 

pemilikan saham, tenaga kerja memiliki keterampilan khusus, 

dan pimpinan dipilih melalui uji kemampuan dan kelayakan, 

misalnya industri tekstil. 

                                                           
14

 Siska Ariani Syofi. Skripsi. Peran Industri Kecil Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus pada Usaha Konveksi Jilbab di Desa 

Pendosawalan Kec. Kalinyamatan Kab. Jepara).(Semarang. Universitas Islam Negeri Walisongo) 

hal 16 
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b Perusahaan atau industri sedang, yaitu industri yang tenaga 

kerjanya berjumblah 20-99 orang 

c Perusahaan atau industri kecil, yaitu industri yang tenaga 

kerjanya berjumblah 5-19 orang. Cirinya yaitu memiliki modal 

yang relatif kecil, tenaga kerjanya masih terbatas. Misalnya 

industri batu bata dan lain-lain. 

 Industri kerajinan rumah tangga yaitu industri yang 

menggunakan kurang dari 4 orang (termasuk tenaga kerja yang 

tidak dibayar). Ciri industri ini adalah memiliki modal yang 

sangat terbatas, tenaga kerja berjumblah 4 orang atau bahkan 

kurang dari 4 orang, tenaga kerja berasal dari anggota keluarga, 

dan pemilik atau pengelola industri biasanya kepala rumah 

tangga itu sendiri atau anggota keluarganya, misalnya industri 

makanan ringan. 

3. Klasifikasi industri berdasarkan produksi yang dihasilkan  

a. Industri primer, yaitu industri yang menghasilkan barang 

atau benda yang tidak perlu pengolahan lebih lanjut. 

Misalnya industri anyaman, industri konveksi, indutri 

makanan dan minuman. 

b. Industri sekunder, yaitu industri yang menghasilkan barang 

atau benda yang membutuhkan pengolahan lebih lanjut 

sebelum dinikmati atau digunakan, misalnya industri 

pemintalan benang, industri ban, industri baja, industri 

tekstil.  

c. Industri tersier, yaitu industri yang hasilnya tidak berupa 

barang atau benda yang dapat dinikmati atau digunakan 

baik secara langsung maupun tidak langsung, melainkan 

berupa jasa layanan yang dapat mempermudah atau 

mmbantu kebutuhan masyarakat. Misalnya industri 

angkutan, industri perbankan, industri pariwisata. 
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Sedangkan menurut Irzan Azhari Saleh industri di 

indonesia dapat digolongkan berdasarkan eksistensinya kedalam 

beberapa katagori, yaitu: 

1. Industri lokal, yaitu kelompok industri yang menggantungkan 

kelangsungan hidupnya kepada pasar yang terbatas serta 

tersebar dari segi lokasinya. Skala usaha ini sangat kecil 

sedangkan target pemasarannya sangat terbatas sehingga alat 

transportasinya juga sangat sederhana seperti sepeda dan 

gerobak. 

2. Industri sentra yaitu kelompok jenis industri yang dari segi 

satuan usahanya mempunyai skala usaha kecil tetapi mmbentuk 

suatu pengelompokan kawasan industri yang terdiri dari 

kumpulan unit-unit yang menghasilkan barang sejenis dari segi 

pemasarannya. Katagori jenis industri sentra ini umumnya 

menjangkau pasar yang lebih luas dari jenis lokal  

3. Industri mandiri, yaitu kelompok industri kecil yang masih 

tergolong usaha kecil namun dalam pengelolaan produknya 

mampu mengadaptasi teknologi canggih dan target 

pemasarannya yang lebih luas.
15

 

C. Manfaat Industri Kecil  

 Indutri kecil juga memberi manfaat sosial yang sangat 

berarti bagi perekonomian yaitu : 

1. Terpenuhnya kebutuhan masyarakat, baik itu sandang, pangan, dan 

papan 

2. Terciptanya lapangan pekerjaan baru semakin banyak industri yang 

dibangun maka banyak pula tenaga kerja yang diserap terutama 

pada industri padat karya 

3. Dapat meningkatkan pendapatan perkapita 

                                                           
15

 Irzan Azhari Saleh, Industri Sebuah Tinjauan dan Perbandingan, (Bina Aksara :  

Jakarta), hal  51 
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4. Dapat ikut serta dalam pembangunan nasional dibidang ekonomi 

terutama sektor industri.
16

 

D. Kriteria Industri Kecil 

 Kriteria industri kecil menurut UU RI No. 9 tahun 1995 

tentang Usaha Kecil pasal 5 ayat 1 yaitu sebagai berikut: 

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.200.000.000, tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp1.000.000.000  

3. Milik warga negara indonesia  

4. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, dab berafiliasi baik langsung 

maupun tidak langsung dengan Usaha Menengah maupun Usahan 

Besar. 

5. Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang tidak 

berbadan hukum, atau badan usaha berbadan hukum, termasuk 

koperasi.
17

 

E. Ciri-Ciri Industri Kecil   

Ciri-ciri industri kecil menurut para ahli sama dengan sektor 

informal adalah sebagai berikut : 

1. Pendidikan formal yang rendah 

2. Modal usaha sedikit 

3. Upah rendah 

4. Kegiatan dalam skala kecil 

Dengan melihat ciri-ciri diatas merupakan bukti bahwa industri 

kecil memperoleh pembinaan-pembinaan demi meningkatkan 

produktivitas dan kualitas sehingga mampu bersaing dengan industri 

besar. Berikut ini uraian karakteristik tentang industri kecil sering 

ditemui masyarakat yaitu sebagai berikut : 

                                                           
16

 Ibid hal 5 
17

 https://jdih.kemenkeu.go.id. Tentang  industri kecil 

https://jdih.kemenkeu.go.id/
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1. Pemilik merangkap manajer perusahaan yang bekerja sendiri 

memiliki gaya manajemen sendiri (merangkap semua fungsi 

menajerial seperti marketing, finance, dan administrasi) . 

2. Perusahaan keluarga, dimana pengelolaan mungkin tidak memiliki 

keahlian manajerial yang handal. 

3. Sebagian besar membuat lapangan pekerjaan baru, inovasi, 

sumberdaya baru serta barang dan jasa-jasa. 

4. Resiko usaha menjadi beban pemilik 

5. Pertumbuhan yang lambat, tidak teratur, terkadang cepat dan 

premature. 

6. Freksibel terhadap bentuk fluktuasi jangka pendek, namun tidak 

memiliki rencana jangka panjang. 

7. Independent dalam penentuan harga produksi atau barang  atau 

jasa-jasanya 

8. Prosedur hukumnya sederhana 

9. Pajak relative ringan, karenayang dikenakan pajak adalah pribadi 

pengusaha bukan pengusahanya 

10. Komunikasi dengan pihak luar bersifat pribadi 

11. Mudah dalam proses pendiriannya 

12. Mudah dibubarkan setiap saat jika dihendaki 

13. Pemilik pengelola secara mandiri dan bebas waktu 

14. Pemilik menerima seluruh laba 

15. Umumnya mempunya kecenderungan mampu untuk service 

16. Merupakan tipe usaha yang paling cocok untuk mengelola produk, 

jasa atau proyek perintisan yang sama sekali baru atau belum 

pernah ada yang mencobanya sehingga sedikit pesaing 

17. Terbukanya peluang karena adanya berbagai kemudahan dalam 

peraturan dan kebijakan pemerintah yang mendukung 

berkembangnya usaha kecil di indonesia relative tidak 

membutuhkan investasi yang terlalu besar,tenaga kerja yang tidak 
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berpendidikan tingg, serta sarana produksinya yang tidak terlalu 

mahal.
18

 

2.2.3 Konsep Pemberdayaan Masyarakat   

A. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuata 

atau mengoptimalkan keberdayaan (dalam arti kemampuan dan atau 

keunggulan bersaing) kelompok lemah dalam masyarakat,termasuk 

individu-individu yang mengalami kemiskinan. Sebagai proses 

pemberdayaan merujuk pada kemampuan,untuk berpartisipasi 

memperoleh kesempatan atau mengakses sumber daya dan layanan 

yang diperlukan guna memperbaiki mutu hidupnya (baik secara 

individual, kelompok dan masyarakat dalam arti luas). Dengan 

pemahaman seperti itu, pemberdayaan dapat diartikan sebagai proses 

terencana guna meningkatkan skala/upgrade utilitas dari objek yang 

diberdayakan.
19

 

Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses dimana masyarat, 

terutama mereka yang miskin sumber daya, kaum perempuan dan 

kelompok yang terabaikan lainnya, didukung agar mampu 

meningkatkan kesejahterannya secara mandiri. 

Pemberdayaan adalah proses pembangunan sdm atau masyarakat 

itu sendiri dalam bentuk penggalian kemampuan pribadi, kreativitas, 

kompetensi dan daya pikir serta tindakan yang lebih baik dari waktu 

sebelumnya. Sedangkan pemberdayaan menurut para ahli yaitu : 

a. Sumodiningrat, pemberdayaan adalah upaya untuk memandirikan 

masyarakat lewat perwujudan potensi kemampuan yang mereka 

miliki. 
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 Sartini Pawe, Peranan industri rumah tangga dalam peningkatan pendapatan  

masyarakat di Desa Roworena kec. Ende. (Malang. Universitas Negeri Malang) hal 23 
19

 Totok mardikanto, poerwoko soebianto. Pemberdayaan masyarakat dalam perspektif kebijakan 

publik. (Bandung.Alfabeta.2019) hal 61 
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b. Chambers, pemberdayaan adalah sebuah konsep pembangunan 

ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. 

c. Widjaya, pemberdayaan adalah upaya untuk meningkatkan 

kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakat. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat ialah upaya untuk 

membentuk masyarakat menjadi masyarakat berdaya yang mampu 

memanfaatkan potensi yang mereka miliki yang tentunya bertujuan 

untuk meningkatkan taraf perekonomian masyarakat.
20

 

Menurut beberapa pakar yang terdapat dalam buku Edi 

Suharto,menggunakan difinisi pemberdayaan dilihat dari tujuan,proses, 

dan cara-cara pemberdayaan. Menurut Jim lfe dalam membangun 

Masyarakat Memberdayakan Rakyat, pemberdayaan bertujuan untuk 

meningkatkan kekuasaan orang-orang yang lemah atau tidak 

beruntung.
21

 

Masih dalam buku tersebut, person mengatakan bahwa 

pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi 

cukup kuat untuk berpartisipasi dalam mengontrol dan mempengaruhi 

terhadap kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang 

mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa 

orang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang 

cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain 

yang menjadi perhatiannya. Sedangkan menurut Swift dan Levin 

dalam membangun masyarakat Memberdayakan Masyarakat, 

pemberdayaan menunjuk pada usaha pengalokasian kembali 

kekuasaan melalui pengubahan struktur sosial. 

Berdasarkan defenisi pemberdayaan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk 

                                                           
20

 Muhammad Soim, Achmad Gozali Asyafi’I, Pengorganisasian dan Pengembangan 

Masyarakat Islam, (Depok : Rajawali Pers, 2018), hlm. 188-189 
21

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian 

StrategisPembangunan Kesejahteraan Sosial Danpekerja Sosial (Bandung: Ptrevika 

Aditam,2005)Cet Ke1,Hlm57 
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memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok rentan dan lemah 

dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami 

masalah kemiskinan, sehingga mereka memiliki keberdayaan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya baik secara fisik, ekonomi, maupun 

social seperti: kepercayaan diri, maupun menyampaikan aspirasi, 

mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan 

mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupanya.
22

 

Adapun cara yang di tempuh dalam melakukan pemberdayaan 

yaitu dengan memberikan motivasi atau dukungan berupa sumber 

daya,kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan bagi masyarakat 

untuk meningkatkan kapasitas mereka, meningkatkan kesadaran 

tentang potensi yang di milikinya, kemudian berupaya untuk 

mengembangkan kompetisi yang dimiliki tersebut. 

Dengan kata lain memberdayakan masyarakat adalah 

memampukan dan memandirikan masyarakat. Aspek-aspek 

pemberdayaan masyarakat terdiri dari:  

a. Menciptakan suasana yang bisa menimbulkan potensi dari 

masyarakat yang bisa berkembang. Fokusnya bahwa setiap 

individu, masyarakat memiliki potensi yang berkembang, yang 

berarti suatu masyarakat pasti memiliki potensi yang bisa 

dikembangkan, sehingga memiliki kesempatan untuk mandiri. 

b. Memperkuat potensi yang dimiliki oleh masyarakat, Hal ini 

diperlukan aksi yang nyata dari masyarakat itu sendiri agar bisa 

membuka peluang dalam melihat potensi yang dimiliki. 

c. Pemberdayaan memiliki makna melindungi agar tidak semakin 

lemah oleh adanya pihak dari yang menindas.  

Adapun usaha untuk meningkatkan pemberdayaan 

masyarakat bisa digolongkan dari beberpa aspek: 

1. menciptakan suasana yang bisa menimbulkan potensi dari 

masyarakat bisa berkembang. Fokusnya bahwa setiap individu, 
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masyarakat memiliki potensi yang berkembang, yang berarti 

suatu masyarakat pasti memiliki potensi yang bisa dikembangkan, 

sehingga memiliki kesempatan untuk mandiri. Pemberdayaan 

merupakan suatu upaya yang bertujuan untuk mendorong dan 

meningkatkan potensi yang dimilikinya untuk berkembang. 

2.  memperkuat potensi yang dimiliki oleh masyarakat. Hal ini 

diperlukan aksi yang nyata dari masyarakat itu sendiri agar bisa 

membuka peluang dalam melihat potensi yang dimiliki.
23

 

 Islam memandang suatu pemberdayaan atas masyarakat madani 

sebagai suatu hal yang penting sehingga pemberdayaan dalam 

pandangan Islam akan memiliki pendekatan-pendekatan yang holistik 

dan strategis. Berkaitan dengan itu, Islam telah memiliki pradigma 

strategis dan holistik dalam memandang suatu pemberdayaan. 

Berdasarkan pemahaman tersebut dapat disempulkan bahwa 

pemberdayaan masyarakat islam merupakan sebuah pembelajaran 

kepada masyarakat agar mereka dapat secara mandiri melakukan 

upaya-upaya perbaikan kualitas kehidupannya baik yang menyangkut 

tentang kesejahteran dan keselamatan di dunia maupun kesejahteraan 

dan keselamatan akhirat.
24

 

B. Tujuan dan Sasaran Pemberdayaan  

 Tujuan pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan 

masyarakat, khususnya kelompok lemah yang memiliki 

ketidakberdayaan,baik karena kondisi internal (misalnya persepsi 

mereka sendiri) maupun karena kondisi eksternal (misalnya ditindas 

oleh struktur sosial yang tidak adil) 

 Kemudian tujuan pemberdayaan juga adalah mendirikan 

manusia atau membangun kemampuan untuk memajukan diri ke arah 

yang lebih baik secara berkesinambungan. Oleh karenanya, 
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pemberdayaan atau pengembangan masyarakat adalah upaya untuk 

memperluas pilihan bagi masyarakat, ini berarti masyarakat 

diberdayakan untuk melihat dan memilih sesuatu yang bermanfaat bagi 

dirinya.Untuk itu setiap pemberdayaan diarahkan untuk peningkatan 

martabat manusia sehingga menjadikan masyarakat maju dalam 

berbagai aspek 

 Menurut Ambar Teguh tujuan yang ingin dicapai dalam 

pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan masyarakat 

menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berfikir, 

bertindak, dan mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. 

Kemandirian masyarakat adalah suatu kondisi yang dialami oleh 

masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan, 

memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi 

mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dengan 

menggunakan daya kemampuan yang terdiri atas konitif, konatif, 

psikomotorik, efektif dengan pengerahan sumber daya yang oleh 

lingkungan internal masyarakat tersebut.
25

 

 Menurut Ambar Teguh untuk mencapai kemandirian 

masyarakat diperlukan sebuah proses. Melalui proses belajar maka 

masyarakat secara bertatap akan memperoleh kemampuan tersebut 

masyarakat harus menjalani proses belajar. Dengan proses belajar 

tersebut akan diperoleh kemampuan/daya dari waktu kewaktu. Dengan 

demikian akan terakumulasi kemampuan yang memadai, untuk 

mengantarkan kemandirian mereka. Apa yang diharapkan dari 

pemberdayaan yang merupakan suatu visualisasi dari pembangunan 

social ini diharappkan dapat mewujudkan komunitas yang baik, 

masyarakat yang ideal. 

 Menurut Schumacher perlu dipikirkan siapa yang 

sesungguhnya siapa yang menjadi sasaran pemberdayaan. Schumacher 
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memiliki pandangan pemberdayaan sebagai suatu bagian dari 

masyarakat miskin dengan tidak harus menghilangkan ketimpangan 

struktural lebih dahulu. Masyarakat miskin sesungguhnya memiliki 

daya untuk membangun. Menurut Edi Suharto ada beberapa kelompok 

yang dapat dikatagorikan sebagai kelompok lemah dan tidak berdaya 

yang merupakan sasaran pemberdayaan , yaitu meliputi : 

a. Kelompok lemah secara structural, baik lemah kelas, gender, 

maupun etnis. 

b. Kelompok lemah khusus seperti manula, anak-anak, remaja, 

penyandang cacat, gay, dan lesbian masyarakat terasing 

c. Kelompok lemah personal yaitu mereka yang mengalami masalah 

pribadi atau keluarga. 

Pemaknaan pemberdayaan selanjutnya seiring dengan konsep 

good govermance. Konsep ini mengetengahkan ada tiga pilar yang 

harus dipertemukan dalam proses pemberdayaan masyarakat. Ketiga 

pilar tersebut adalah pemerintah, swasta dan masyarakat yang hendak 

menjalin hubungan kemitraan yang selaras.
26

 

C. Tahap–Tahap Pelaksanaan Pemberdayaan 

  Pemberdayaan sebagai suatu proses, tentunya dilaksanakan secara  

bertahap, dan tidak bisa dilaksanakan secara instan. Adapun  

tahap-tahap yang harus dilalui dalam pemberdayaan diantaranya 

adalah: 

1. Tahap penyadaran  

 Pada tahap ini Perlu membentuk kesadaran menuju perilaku 

sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan 

kapasitas diri. Dalam tahapan ini pihak yang menjadi sasaran  

pemberdayaan harus disadarkan mengenai perlu adanya perubahan 

untuk merubah keadaan agar dapat sejahtera. Sentuhan penyadaran 

akan lebih membuka keinginan dan kesadaran akan tentang 
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kondisinya saat itu dan akan dapat merangsang kesadaran akan 

perlunya memperbaiki kondisi untuk menciptakan masa depan 

yang lebih baik. Sehingga dengan adanya penyadaran ini dapat 

mengunggah pihak yang menjadi sasaran pemberdayaan dalam 

merubah perilaku.  

2. Tahap trasformasi pengetahuan dan kecakapan keterampilan 

 Dalam hal ini perlu adanya pembelajaran mengenai 

berbagai pengetahuan dan kecakapan ketrampilan untuk 

mendukung kegiatan pemberdayaan yang dilakukan. Dengan 

adanya pengetahuan dan kecakapan keterampilan maka sasaran 

dari pemberdayaan akan memiliki pengetahuan, kemampuan, dan  

ketrampilan yang menjadi nilai tambahan dari potensi yang 

dimiliki. Sehingga pada nantinya pemberdayaan dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

3. Tahap kemandirian 

 Dalam tahapan kemandirian ini sasaran pemberdayaan 

diarahkan untuk lebih mengembangkan kemampuan yang dimiliki, 

meningkatkan kemampua dan kecakapan ketrampilan yang pada 

nantinya akan mengarahkan pada kemandirian.
27

 

Sedangkan menurut Isbandi Rukminto Adi pemberdayaan 

masyarakat memiliki tujuh tahapan, yaitu sebagai berikut 

1. Tahap persiapan  

Pada tahap ini ada dua tahapan yang harus dikerjakan yaitu: 

pertama, penyiapkan petugas. Yaitu tenaga pemberdayaan 

masyarakat yang bisa dilakukan oleh comunity worker, dan kedua 

penyiapan lapangan untuk yang pada dasarnya diusahakan 

dilakukan secara non-direktif.  

2. Tahap pengkajian (assesment) 
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Pada tahap ini yaitu proses pengkajian dapat dilakukan 

secara individual melalui tokoh-tokoh masyarakat (key person) 

tetapi juga dapat dilakukan oleh kelompok-kelompok dalam 

masyarakat. Dalam hal ini petugas harus berusaha mengidentifikasi 

masalah kebutuhan yang dirasakan (feel needs) dan juga sumber 

daya yang dimiliki klien. 

3. Tahap perencanaan alternatif program atau kegiatan  

Pada tahap ini petugas sebagai agen perubah (exchange 

again) secara partisipatif mencoba melibatkan warga untuk 

berpikir tentang masalah yang mereka hadapi dan bagaimana cara 

mengatasinya. Dalam konteks ini masyarakat diharapkan dapat 

memikirkan beberapa alternatif program dan kegiatan yang harus 

dilakukan. 

4. Tahap pemformulasi rencana aksi 

Pada tahap ini agen perubahan membantu masing-masing 

kelompok untuk merumuskan dan menentukan untuk merumuskan 

dan menentukan program dan kegiatan apa yang mereka lakukan 

untuk mengatasi permasalahan yang ada. Disamping itu petugas 

juga membantu untuk memformulasikan gagasan mereka kedalam 

bentuk tertulis, terutama bila ada kaitannya dengan pembuatan 

proposal kepada penyandang dana. 

5. Tahap pelaksanaan  

Dalam upaya pelaksanaan program pemberdayaan 

masyarakat, peran masyarakat sebagai kader diharapkan dapat 

menjga keberlangsungan program yang telah dikembangkan. 

Kerjasama antara petugas dan masyarakat merupakan hal penting 

dalam tahap ini karena terkadang sesuatu yang sudah direncanakan 

dengan baik melenceng saat dilapangan. 

6. Tahap evaluasi 

Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan 

petugas terhadap program pemberdayaan masyarakat yang sedang 
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berjalan sebaiknya melibatkan warga. Dengan keterlibatan warga 

tersebut diharapkan dalam jangka waktu pendek bisa terbentuk 

suatu sistem komunitas untuk pengawasan secara internal dan 

untuk jangka panjang dapat membangun komunitas masyarakat 

yang lebih mandiri dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada. 

7. Tahap terminasi 

Tahap terminasi merupakan tahap pemutusan hubungan 

secara formal dengan komunitas sasaran. Dalam tahap ini 

diharapkan proyek harus segera berhenti, petugas harus tetap 

melakukan kontak meskipun tidak secara rutin. Kemudian secara 

perlahan-lahan mengurangi kontak dengan komunitas sasaran.
28

 

D. Pemberdayaan Kelompok PKK 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah gerakan 

nasional dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah 

yang pengelolaannya dari, oleh dan untuk masyarakat, menuju 

terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju 

dan mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum 

dan lingkungan.
29

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 tahun 

2013 pasal 1 tentang Pemberdayaan Masyarakat Melalui Gerakan 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Gerakan 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) adalah gerakan 

nasional dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah 

yang pengelolaannya dari, oleh dan untuk masyarakat, menuju  

terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju 
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dan mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum 

dan lingkungan. 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang 

merupakan wadah yang menggali dan mengerakkan partisipasi 

masyarakat khususnya dalam lingkungan keluarga, ini berarti wadah 

yang menampung serta melaksanakan aspirasi dan inisiatif masyarakat 

dalam usaha menciptakan atau meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga (PKK) sebagai  

mekanisme dan gerakan yang telah berkembang di desa-desa di 

seluruh pelosok tanah air, telah menunjukan keberhasilannya dengan 

perempuan sebagai peran utamanya. Pemberdayaan dan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) adalah gerakan pembangun masyarakat yang tumbuh 

dari bawah dengan perempuan sebagai motor penggeraknya untuk 

membangun keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat guna 

menumbuhkan, menghimpun mengerahkan dan membinan  

keluarga guna mewujudkan keluarga sejahtera. 

 

2.3 Konsep Operasional 

Menurut Singarimbun
30

 konsep operasional bisa dikatakan upaya 

menerjemahkan konsep atau sesuatu yang abstrak kedalam bentuk yang 

konkrit. Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik sebuah pernyataan atau 

batasan dari hasil mengoperasionalkan konsep, yang memungkinkan riset 

mengukur konsep, konstruk, variabel yang relevan, dan berlaku bagi semua 

jenis variabel. Dan untuk menghindari kesalahpahaman dalam menilai dan 

mengukur variabel penelitian diatas, maka penulis merasa perlu untuk 

menentukan defenisi konsep. 

Berdasarkan dari tahap-tahap pemberdayaan dalam bukunya Ambar 

Teguh Sulistyani,terdapat tiga tahapan pemberdayaan yaitu: 

 

1. Tahap Penyadaran  
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Pada tahap ini Perlu membentuk kesadaran menuju perilaku sadar dan 

peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri, dengan 

cara memberikan sosialisasi. 

Menurut Maclever sosialisasi adalah proses mempelajari norma, nilai, 

peran, dan semua persyaratan lainnya yang diperlukan untuk 

memungkinkan berpartisipasi yang efektif dalam kehidupan sosial, 

Adapun manfaat adanya sosialiasi dalam masyarakat terbagi menjadi 

dua tahap bagi individu,sosialisasi berfungsi sebagai pedoman dalam 

belajar mengenal dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik nilai, 

norma, dan struktur sosial yang ada pada masyarakat di lingkungan 

tersebut. Bagi masyarakat, sosialisasi berfungsi sebagai alat untuk 

melestarikan, penyebaran, dan mewariskan nilai, norma, serta kepercayaan 

yang ada pada masyarakat. pembelajaran yang dilakukan individu dalam 

mengenal lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun social. 

2. Tahap pelatihan keterampilan 

  Keterampilan merupakan suatu kemampuan yang diserap 

menggunakan akal, ide, pemikiran, serta didukung daya dalam arti kreatif 

guna menciptakan, mengubah atau menjadikan sesuatu menjadi lebih 

bermakna dan bernilai guna sehingga dapat menghasilkan sebuah hasil 

pengerjaan yang bernilai secara mendasar.  

 Di dalam memberikan pelatihan  keterampilan diajarkan pelatihan 

pembuatan tas lidi sawit  yang mana dengan pelatihan ini lebih terbuka 

wawasan dan kreativitasnya yang terdapat di dalam diri mereka sendiri 

dan bisa menghasilkan kerajinan yang bernilai ekonomis 

3. Kemandirian  

Kemandirian ini sasaran pemberdayaan diarahkan untuk lebih 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki, meningkatkan kemampua 

dan kecakapan ketrampilan yang pada nantinya akan mengarahkan pada 

kemandirian. 
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2.4 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran merupakan uraian ringkas tentang teori yang 

digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan 

penelitian
31

. Didalam kerangka berpikir inilah akan disusukkan masalah 

penelitian yang akan diidentifikasi dalam kerangka teori yang relevan dan 

mampu mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap 

atau dengan masalah penelitian.
32

 

Kerangka berpikir biasanya disebut kerangka konseptual kerangka 

pikir merupakan uraian dari pernyataan mengenai kerangka konsep 

pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan. Kerangka pikir 

juga diartikan sebagai penjelasan sementara terhadap gejala yang merjadi 

objek permasalahan. 
33
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Table 2.1 

Kerangka fikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

 Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah 

dirumuskan maka jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Deskriptif kualitatif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan 

menggambarkan fenomena secara detail. Data tersebut dapat berawal dari dari 

observasi, wawancara dokumentasi dan lain-lain. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Industri Kecil Menengah (IKM) Rumah 

Tamadun yang beralamat di Desa Sungai Kubu, Kecamatan Kubu, Kabupaten 

Rokan Hilir Provinsi Riau. 

Waktu penelitian di Industri Kecil Menengah (IKM) Rumah Tamadun di 

Desa Sungai Kubu sebelum seminar Proposal  pada tanggal 18 September 

sampai 18 Oktober 2021. Dan setelah seminar proposal insyaallah penulis 

akan melakukan penelitian di Industri Kecil Menengah (IKM) Rumah 

Tamadun 18 November 2021 sampai bulan 31 Desember 2021. 

 

3.3 Sumber Data  

Data yang dikumpulkan sebagai data terdiri dari dua macam data yaitu: 

1. Data Primer  

Data Primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dari 

lokasi yang akan dilakukan penelitian.
34

Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data primer adalah Derektur Utama IKM Rumah Tamadun, Staff 

IKM Rumah Tamadun serta kelompok PKK yang mengikuti kegiatan 

yang dilakukan IKM Rumah Tamadun di Desa Sungai Kubu Kecamatan 

Kubu Kabupaten Rokan Hilir melalui wawancara dan Observasi. 
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2. Data Sekunder 

Data Skunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media sebagai perantaranya.
35

 Data diperoleh melalui dokumentasi 

penulis dan dokumentasi di IKM Rumah Tamadun. 

3.4 Informan Penelitian  

Adapun informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi penelitian. Informan 

penelitian dalam penelitian ini berjumlah 6 orang yang terdiri dari dua 

kategori pertama informan kunci dan informan pendukung seperti dalam 

table 3.1 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 

 

No Nama Jabatan Keterangan 

1 Hendra Dermawan S.Pd Direktur utama Informan kunci 

2 Zaudi Direktur keuangan Informan pendukung 

3 Mardiatun Kelompok PKK Informan pendukung 

4 Tuti mariani Kelompok PKK Informan pendukung 

5 Marisah  Kelompok PKK Informan pendukung 

6 Kiki  Kelompok PKK Informan pendukung 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan dua data yang lengkap penulis membutuhkan berbagai 

teknik pengumpulan data, yaitu: 

a. Observasi  

Observasi pengamatan adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian, data penelitian melalui pengamatan 

pasca indera peneliti. Metode ini digunakan penulis sebagai penunjang, 

dimana penulis melakukan observasi dengan cara mengumpulkan data-data 
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langsung dari objek penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan saja, 

tetapi juga mencatat  untuk memperoleh data-data yang konkrit dan jelas. 

b. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah proses yang diperoleh dari 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara menyampaikan Tanya 

jawab sambil berhadapan dan bertatap muka antara pewawancara dengan 

responden atau orang yang diwawancarai, dengan menggunakan susunan 

pertanyaan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara (guide). Inti 

dari menggunakan metode wawancara ini bahwa disetiap penggunaan 

metode ini selalu ada pewawancara, responden, materi wawancara, dan 

menggunakan pedoman wawancara.
36

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan atau karangan seseorang secara 

tertulis tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaan. Maksud 

mengumpulkan dokumen adalah untuk memperoleh kejadian nyata tentang 

situasisosial dan arti berbagai factor disekitar subjek penelitian. 

Dokumentasi adalah pengumpulan data tertulis atau tercetak 

tentang fakta-fakta yang akan dijadikan sebagai fisik penelitian dan hasil 

penelitian dan hasil dokumentasi ini akan menjadi sangat akurat. 
37

. 

 

3.6 Validasi data 

Validitas Data adalah keabsahan atau akurasi suatu alat ukur.
38

setelah 

penelitia selesai dilakukan, maka kemudian selanjutnya perlu dilakukan 

validitas data ataupun pengujian dan pengecekan keabsahan data. 

Trigulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk kepentingan 
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pengecekan data sebagai perbandingan terhadap data itu. Empat macam 

triagulasi dengan teknik pemeriksaan yang dapat memanfaatkan sebagai 

penggunaan narasumber, metode, teori, dan penyelidik. 

 Jadi triagulasi berarti menggunakan cara terbaik untuk menghilangkan 

perbedaan-perbedaan kontruksi kebenaran yang ada didalam konteks studi 

sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai macam kejadian dari hubungan. 

Dengan kata lain bahwa dengan triagulasi, peneliti dapat me-rechek 

temuannya dengan dengan jalan membandingkan dengan sumber, metode, 

teori,dan penyelidik. Untuk itu maka peneliti dapat melakukannya dengan 

jalan. 

a. Mengajukan berbagai macam pertanyaan 

b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data 

c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat 

dilakukan.
39

 

Sedangkan triagulasi dibagi atas empat model, yaitu triagulasi sumber, 

triagulasi situasi,triagulasi metode, triagulasi teori.
40

 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan triagulasi metode, yang mana triagulasi ini adalah usaha 

mengecek keabsahan data, atau mengecek keabsahan temuan penelitian 

penelitian. Triagulasi metode dapat dapat dilakukan menggunakan lebih dari 

satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. 

Pelaksanaanya juga dengan cara cek dan recek. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan triagulasi data dengan 

narasumber, yaitu membandingkan hasil wawancara informan satu dengan 

informan lainnya, sehingga data yang diperoleh dinilai valid.  

3.7 Teknik Analisis Data  

Menurut Moleong dalam buku metodelogi penelitian kualitatif, analisis 

data merupakan proses pengorganisasian dan penyusunan data kedalam pola, 
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katagori dan uraian yang mendasar sehingga dapat menemukan tema serta 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yag telah disampaikan oleh data. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, lebih banyak bersifat uraian 

dari hasil wawancara dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh akan 

dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. Dalam 

penelitian deskriptif ini, peneliti menggunakan model Miles dan Humbermen 

dalam buku “Metode Penelitian Kualitatif” yang meliputi: 
41

 

1) Pengumpulan Data 

Data yang didapat peneliti dikumpulkan brdasarkan teknik 

pengumpulan data yang telah dipaparkan diatas melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

2) Reduksi Data 

Reduksi Data adalah proses pemilihan data, menggolongkan, 

mengarahkan,membuang yang tidak dibutuhkan dan mengorganisasikan 

dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan dan verifikasi. 

3) Penyajian Data 

Data-data yang diperoleh langsung dilapangan berupa hasil 

wawancara, dokumentasi, dan penelusuran data akan dianalisis sesuai 

dengan teori yang telah dipaparkan sebelumnya.  

4) Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan hal yang paling penting dalam setiap 

penelitian dimana kesimpulan merupakan hasil dari apa yang peneliti cari 

dalam sebuah penelitian yang didasarkan pada penggabungan informasi 

yang disusun secara tepat dalam penyajian data. 

Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalampengolahan 

data, dengan analisis deskriptif kualitatif, maka tergambarlah aktivitas 

industry kecil menengah (IKM) Rumah Tamadun. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Sejarah Industri Kecil Menengah (IKM) Rumah Tamadun 

  IKM  Rumah Tamadun yaitu industri kecil yang didirikan oleh 

Hendra Dermawan,S.Pd dimana IKM Rumah Tamadun berdiri sejak Mei 

2017. Nama rumah tamadun berarti rumah peradaban, makna 

sesungguhnya ialah memberi inovasi baru di Kab. Rokan Hilir dan 

menyadarkan masyarakat bahwa pentingnya melestarikan budaya. 

IKM Rumah Tamadun  bergerak dibidang kerajinan tenun dengan 

melestarikan budaya dan kearifan lokal.  Kerajinan ini juga memudahkan 

para wisatawan lokal dan mancanegara dalam mendapatkan berbagai 

kerajinan tangan sebagai oleh-oleh atau souvenir khas Kabupaten Rokan 

Hilir seperti Tanjak, Peci Songket, Selendang, Kerosang (Bros Tanjak),  

Tas Lidi Sawit, Peci Jaguar.    

  Slogan yang diangkat IKM Rumah Tamadun ialah “ Bergaya 

Sembari Melestarikan Budaya” yang digagas oleh putra asli daerah 

kabupaten Rokan Hilir yang bernama Hendra Dermawan dengan semangat 

tinggi dalam memberikan nuansa baru dalam bergaya, namun tidak lepas 

untuk melestarikan budaya
42

 

4.2 Lokasi 

 IKM Rumah Tamadun beralamat di Desa Sungai Kubu Kecamatan Kubu 

Kabupaten Rokan Hilir. 

4.3 Visi Misi IKM Rumah Tamadun 

A. Visi IKM Rumah Tamadun 

“ Bergaya Sembari Melestarikan Budaya” 

B. Misi IKM Rumah Tamadun 

1. Menjadi pusat pengembangan produk kerajinan 

2. Upaya penyelamatan lingkungan dengan menghasilkan produk daur 

ulang yang unggul 
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3. Upaya pelestarian budaya dan kearifan lokal dari kepunahan 

4. Menjadi pusat pengembangan dan edukasi pelaku usaha
43

 

4.4 Struktur organisasi IKM Rumah Tamadun 

 

 Table 4.1 

   Strktur organisasi IKM Rumah Tamadun 
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Direktur utama 

Zaudi 

Direktur pemasaran  

 

Direktur utama 

Hendra Dermawan.S.Pd 

Sekretaris 

Putri Fatima 

Direktur produksi 

Syaiful anwar 

Ikif  

Anis Rahayu 

Eko wahyudi 

Penty lidya ningsih 

Inor  

Juli ardi 

Imong  

Fandy adly 

Ikrom nizar 

Direktur humas 
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4.5 Deskripsi tugas 

1. Direktur utama 

Direktur Utama adalah orang yang memiliki wewenang dalam 

merumuskan dan menetapkan suatu kebijakan serta program umum 

perusahaan sesuai dengan wewenang yang diberikan perusahaan 

kepadanya. 

a. Menyusun strategi untuk mengarahkan bisnis menjadi lebih maju. 

b. Mengorganisasi visi dan misi perusahaan secara keseluruhan 

yang dimaksud mengorganisasi di sini adalah seorang direktur utama 

harus mampu menyusun, mengomunikasikan, dan menerapkan visi, misi, 

serta arah yang akan ditempuh perusahaan ke depannya, termasuk apa 

yang akan dilakukan kepada para karyawannya.  

c.  Memimpin meeting rutin dengan para pemimpin senior perusahaan 

biasanya direktur utama akan menjadi pemimpin meeting rutin. 

 

2. Sekretaris 

Seseorang yang membantu para pemimpin, baik 

organisasi maupun perusahaan, terutama dalam pelaksanaan kegiatan yang 

berkaitan dengan masalah administrasi yang mendukung kegiatan para 

pemimpindan operasi perusahaan. 

3. Direktur keuangan 

Direktur keuangan merupakan pimpinan yang menjalankan proses 

pemantauan dan pengambilan keputusan mengenai perihal yang 

berhubungan dengan keuangan di perusahaan. Manajer keuangan yang ada 

di perusahaan menjalankan tugasnya untuk bisa membantu kinerja yang 

dijalankan oleh seorang direktur keuangan di perusahaan. Dengan kata 

lain, selanjutnya kinerja seorang direktur perusahaan ini mengalami 

perkembangan dan perubahan. 

4. Direktur humas 

Mengelola penyebaran informasi antara individu atau organisasi 

dan masyarakat. 
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5. Direktur produksi 

Direktur produksi memiliki tanggung jawab atas manajemen 

teknis, pengawasan dan pengendalian dalam proses produksi. 

6. Direktur pemasaran   

Direktur pemasaran bertanggungjawab pada operasi pemasaran 

secara keseluruhan perusahaan seperti merencanakan, mengarahkan dan 

mengawasi seluruh kegiatan pemasaran perusahaan. 

 

4.6 Standar operasional prosedur (SOP) 

A. Tujuan  

1. Memberikan fasilitas dan memudahkan masyarakat dalam 

mendapatkan berbagai kerajinan tangan dengan potensi daerah 

Kabupaten Rokan Hilir 

2. Memberikan fasilitas dan memudahkan wisatawan lokal dan 

mancanegara dalam mendapatkan berbagai kerajinan tangan 

berbagai kerajinan tangan sebagai oleh-oleh atau souvenis khas 

Kabupaten Rokan Hilir  

3. Menyediakan tanjak dan aksesoris kepala khas Bujang Melayu Riau 

4. Menyediakan mainan kunci tanjak 

5. Menyediakan peci songket 

6. Menyediakan peci jaguar 

7. Menyediakan selendang 

8. Fmenyediakan kerosang (bros tanjak) 

9. Menyediakan kain songket khas melayu 

10. Menyediakan tas lidi sawit sebagai kerajinan dengan potensi 

daerah.
44
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B. Prosedur kerja 

1. Jam 08:00 WIB semua pekerja harus datang kekantor. 

2. Para pekerja harus berbaris dan berdoa serta menyemarakan jargon 

 IKM-KUB Tamadun ( Bergaya sembari melestarikan Budaya). 

3. Para pekerja harus kerja bakti terlebih dahulu untuk membersihkan 

 kantor IKM Rumah Tamadun. 

4. Jam 08.30 Wib semua pekerja melakukan aktifitas pekerjaannya 

 masing-masing. 

5. Jam 10.00 Wib semua pekerja yang beragama islam harus 

 melaksanakan shalat dhua. 

6. Jam 10.30 wib semua pekerja harus sudah siap diposisinya masing-

 masing untuk kenbali bekerja. 

7. Jam 12.00 wib semua pekerja diperbolehkan untuk istirahat, dan 

 bagi laki-laki yang beragama islam wajib shalat berjamaah di 

 mushallah terdekat, dan untuk wanita diruang kantor yang sudah 

 disediakan. 

8. Jam 13.00 wib semua pekerja harus sudah siap diposisinya masing-

 masing untuk kembali bekerja. 

9. Jam 16.15 semua pekerja diperbolehkan untuk pulang.
45

 

 

4.7 Kelompok PKK 

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan 

Gerakan Nasional dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari 

bawah yang pengelolaanya dari, oleh dan untuk masyarakat. Anggota dari 

PKK adalah ibu-ibu yang telah berumah tangga.Dengan keanggotaan 

perempuan/ibu-ibu PKK maka diharapkan perempuan dapat terberdayakan 

sehingga mampu membantu kesejahteraan keluarganya. 

Kelompok PKK ini berjumblah 20 orang  yaitu sebagai berikut 
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Table 4.2  

Nama Anggota Kelompok PKK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Kelompok PKK Tahun 2018 

 

 

 

No Nama  Jabatan  

1 Mardiatun Ketua  

2 Tuti mariani Anggota  

3 Marisah  Anggota 

4 Kiki  Anggota 

5 Tukini  Anggota 

6 Suci minarti  Anggota 

7 Yati  Anggota 

8 Ending  Anggota 

9 Jumi  Anggota 

10 Sri agustina  Anggota 

11 Ira saswati Anggota 

12 Eka  Anggota 

13 Nunung  Anggota 

14 Mawar  Anggota 

15 Itun  Anggota 

16 Atin  Anggota 

17 Ilin  Anggota 

18 Yani  Anggota 

19 Ipah  Anggota 

20 Inur Anggota 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka peneliti dapat menganalisa sesuai jawaban dalam penelitian ini, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa Aktivitas IKM Rumah Tamadun Dalam 

Pemberdayaan Kelompok PKK di Desa Sungai Kubu Kecamatan Kubu 

Kabupaten Rokan Hilir memiliki peran yang cukup baik sesuai dengan uraian 

sebagai berikut. 

1. Pada proses penyadaran IKM Rumah Tamadun sudah memberikan 

kesadaran kepada masyarakat melalui sosialisasi, Motivasi, membangkitkan 

kesadaran akan potensi yang dimiliki dan dan juga membentuk pusat 

kegiatan belajar masyarakat (PKBM) bahwa pentingnya keterampilan 

membuat kerajinan (tas lidi sawit) bagi masa depan. 

2. Pada proses pelatihan keterampilan IKM Rumah Tamadun telah melakukan 

penyaluran pembelajaran dari IKM Rumah Tamadun kepada kelompok 

PKK mengajarkan berupa keterampilan-keterampilan mulai dari proses 

pemotongan, pengeleman, penjemuran, proses pembuatan dan lain-lain 

3. Pada proses kemandirian kelompok Pkk dikatakan kurang mandiri 

dikarnakan kekurangan waktu, dana sehingga tidak ada keberlanjutan dalam 

memberdayakan kelompok PKK 

B. Saran  

  Dari pengamatan penulis dilapangan tentang Aktivitas IKM Rumah 

Tamadun Dalam Pemberdayaan Kelompok PKK ada beberapa halyang 

menjadi saran penulis yaitu: 

1. Diharapkan kepada IKM Rumah Tamadun untuk menambah waktu dalam 

memberikan pelatihan terhada kelompok PKK 

2. Diharapkan kepada IKM Rumah Tamadun membantu kelompok PKK agar 

dapat mandiri. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Tahap penyadaran 

a. Bagaimana cara IKM Rumah Tamadun dalam memberikan 

penyadaran? 

b. Kapan penyadaran dilaksanakan? 

c. Siapa yang memberikan/menyampaikan penyadaran tersebut? 

d. Apa manfaat diberikan penyadaran kepada kelompok PKK? 

2. Pelatihan keterampilan 

a. Bagaimana bentuk pelatihan pelatihan yang dilakukan IKM Rumah 

Tamadun? 

b. Apa saja teknik pelatihan yang diberikan kepada kelompok PKK? 

c. Berapa lama jangka proses pelatihan pembuatan tas lidi sawit yang 

diikuti kelompok PKK? 

d. Apa kendala yang terjadi dalam proses pelatihan? 

3. Kemandirian 

a. Apa manfaat yang didapatkan selama mengikuti pelatihan yang 

diberikan IKM Rumah Tamadun? 

b. Kapan para kelompok PKK dikatakan Mandiri? 

c. Apakah ibu sudah bisa mengolah sendiri lidi sawitnya? 
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Lampiran 2 

Jadwal kegiatan penelitian 

 

No Uraian kegiatan penelitian Pelaksanaan 

1 Identifikasi masalah 10 september 2020 

2 Acc proposal oleh pembimbing 17 februari 2021 

3 Seminar proposal 6 maret 2021 

4 Observasi 10 september 2020 

27 desember 2020 

5 Wawancara 26 September 2021 

6 Dokumentasi 26 September 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Gambar diatas merupakan proses pengambilan lidi sawit yang dilakukan IKM 

Rumah Tamadun 
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Lampiran 5   

     

Gambar diatas merupakan proses pembuatan  tas lidi sawit oleh  kelompok Pkk di 

Desa Sungai Kubu 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi  saat wawancara dengan  ibu Marisah  selaku  kelompokPKK  di 

Desa Sungai Kubu Minggu 26 September 2021. 



 

 

Dokumentasi  saat wawancara dengan  ibu Kiki selaku  kelompokPKK  di Desa 

Sungai Kubu Minggu 26 September 2021 
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